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ABSTRACT

The Hospital Information System (SIMRS) and Virtual Claim (V-claim) are two
information systems used by hospitals in servicing especially for BPJS patients. These
two systems have differences that can affect the effectiveness and efficiency of the
patient registration process, as staff need to use both applications to verify the BPJS
participant status with the Participant Eligibility Letter (SEP). Method: This study uses
quantitative research with data collection through observation and questionnaires at the
registration unit of Bandar Lampung Adventist Hospital. Results: Bridging the SIMRS
system with BPJS frequently encounters errors/maintenance issues, and there is still a
backlog of patients when the bridging system between SIMRS and BPJS is disconnected.
Conclusion: The bridging of the SIMRS system with BPJS often experiences disruptions,
leading to patient congestion, which significantly impacts the workflow of the registration
staff. However, the registration unit is already 50% prepared to handle this.

Keyword : Bridging, Management SIMRS, V-Claim

ABSTRAK

Sistem Informasi Rumah Sakit (SIMRS) dan Virtual Claim (V-claim) merupakan dua
system informasi yang digunakan oleh rumah sakit dalam pelayanan terutama untuk
pasien BPJS. Kedua system ini memiliki perbedaan yang dapat mempengaruhi efektivitas
dan efisiensi dalam proses pendaftaran pasien karena petugas perlu menggunakan kedua
aplikasi tersebut untuk memverifikasi status peserta BPJS dengan Surat Eligibilitas Pesrta
(SEP). Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pengumpulan data
secara observasi dan kuesioner di unit pendaftaran rumah sakit A Bandar Lampung.
Bridging system SIMRS dengan BPJS sering terjadi error/maintense, masih terjadi
penumpukan pasien pada saat sistem bridging SIMRS dengan BPJ]S terputus. Bridging
sistem SIMRS dengan BPJS masih sering terjadi gangguan sehingga terjadinya
penumpukan pasien dan cukup berdampak gangguan terhadap alur kerja petugas
pendaftaran namun unit pendaftaran sudah 50% siap menangani pasien secara manual
Ketika terjadi gangguan pada sistem bridging SIMRS dengan BPJS.

Kata Kunci: Bridging, SIMRS, V-Claim
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PENDAHULUAN

Rumah Sakit merupakan salah
satu fasilitas kesehatan yang
memberikan pelayanan kesehatan
perorangan. Pasien dibedakan menjadi
dua vyaitu pasien umum dan pasien
asuransi. Salah satu asuransi yang
dipakai oleh Masyarakat Indonesia
adalah asuransi milik pemerintah yaitu
BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial) Kesehatan.

Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial (BPJ1S) kesehatan adalah
Perusahaan asuransi yang
menyelenggarakan program jaminan
kesehatan. Berdasarkan UU No.24 tahun
2011, BPJS Kesehatan adalah
Perusahaan asuransi yang
menyelenggarakan program jaminan
kesehatan. Dalam melakukan pengajuan
pembayaran pelayanan kesehatan,
rumah sakit perlu melakukan proses
klaim ke pihak provider vyaitu BP]S
dengan melengkapi persyaratan
administrasi.

Rumah sakit memerlukan sistem
informasi manajemen untuk
meningkatkan mutu pelayanan medis
dengan memiliki sistem administrasi
yang diperlukan mulai dari sistem
pendaftaran pasien, pengelolaan data,
dan penyelesaian klaim. Namun,
seringkali ditemukan kendala seperti
keterlambatan dalam proses
administrasi, kurang koordinasi antar
bagian, serta kualitas pelayanan yang
belum memenuhi.

Sistem Informasi Manajemen
Rumah Sakit (SIMRS) adalah suatu
sistem teknologi informasi komunikasi
yang memproses dan mengintegrasikan
seluruh alur pelayanan Rumah Sakit
melalui jaringan koordinasi, pelaporan,
dan prosedur administrasi (Kemenkes
RI, 2013). SIMRS dirancang untuk
mengintegrasikan seluruh alur proses
pelayanan rumah sakit, mulai dari
pelayanan diagnosa dan tindakan untuk
pasien, medical record, farmasi, dan
lain-lain.  Tujuannya adalah  untuk
meningkatkan efisiensi, efektivitas,
peningkatan kinerja, akses dan
pelayanan rumah sakit yang lebih
optimal. Rumah sakit harus
menggunakan SIMRS yang mudah

digunakan dan mampu menangani
masalah yang muncul dalam layanan
mereka. (Setyawan, 2016)

Peraturan  Menteri  Kesehatan
No.82 Tahun 2013 tentang Sistem
Informasi Manajemen Rumah Sakit,
rumah sakit di Indonesia harus memiliki
sistem informasi manajemen rumah
sakit (Kemenkes RI, 2013). Kebutuhan
teknis untuk Sistem Informasi Rumah
Sakit (SIRS) berbeda-beda di setiap
rumah sakit karena karakteristiknya
yang unik, sehingga pengadaan dan
pengembangan SIMRS adalah kebijakan
internal rumah sakit.

SIMRS yang tidak
dioperasionalkan dengan baik dapat
mempengaruhi kualitas pelayanan di
rumah  sakit, termasuk kesalahan
manusia dan mainmanagement dalam
pencatatan data kesehatan, serta waktu
tunggu pelayanan vyang lama, yang
dapat menyebabkan penumpukan pasien
(Lubus et al., 2021).

BPJS menyediakan sebuah sistem
perangkat lunak vyaitu aplikasi virtual
claim (v-claim) untuk proses pelayanan
kesehatan kepada pasien BPJS di rumah
sakit (Vergantara, Agustini, dan Para
2023). SIMRS dan V-claim adalah dua
system yang menyediakan layanan
administratif dibidang kesehatan,
terutama untuk pasien yang
menggunakan BPJS (Mellsanday, dkk
2023). Perbedaan kedua sistem ini
mempengaruhi efektivitas dan efisiensi
dalam proses pendaftaran pasien karena
petugas perlu menggunakan kedua
aplikasi tersebut untuk memuverifikasi
status peserta BPJS dengan Surat
Eligibilitas Peserta (SEP). Rumah sakit
harus mampu memberikan pelayanan
yang berkualitas sesuai dengan standar
mutu dipengaruhi oleh penggunaan
rekam medis, termasuk penerimaan
pasien, pencatatan aktivitas pelayanan
medis, pengelolaan data rekam medis,
penyimpanan rekam medis, dan juga
pendanaan kesehatan (Larasty, G.,
Farhansyah, F., & Anisa, D. 2023)

Rumah Sakit A Bandar Lampung
telah menerapkan SIMRS dalam
menunjang pelayanan kesehatan kepada
pasien dan telah bekerja sama dengan
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
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(BPJS) untuk memudahkan verifikasi
data pasien BPJS yang berkunjung ke
rumah sakit dengan tujuan mendapatkan
pelayanan kesehatan.

Berdasarkan hasil pengamatan
yang dilakukan di Rumah Sakit A Bandar
Lampung, adanya penumpukan pasien
pada ssat sistem bridging SIMRS dengan
BPJS terputus. Hal ini yang
melatarbelakangi penulis untuk
mengangkat menjadi laporan. Tujuannya
untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas layanan dan administrasi, serta
menghemat penggunaan sarana dan
prasarana, serta mempermudah
pengolahan data.

METODE

Penelitian ini dilakukan secara
Kuantitatif penelitian ini berfokus pada
pengumpulan data numerik yang dapat
diukur dan dianalisis secara statistik.

Tujuannya adalah  untuk  menguji
hubungan antar variabel atau
mendeskripsikan suatu fenomena.

Dalam kasus ini, data yang dikumpulkan
kemungkinan besar berupa angka,
seperti  frekuensi tindakan, tingkat
kepuasan, atau skor evaluasi.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk  menyajikan temuan secara
objektif dan terstruktur. Pendekatan ini
bertujuan untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan  karakteristik  suatu
populasi atau fenomena secara
sistematis, faktual, dan akurat tanpa
mencari hubungan sebab-akibat. Fokus
utama dari penelitian deskriptif ini
adalah menjawab pertanyaan "apa"
(what) dan "bagaimana" (how) dari
suatu fenomena. Dalam konteks ini,
peneliti akan mendeskripsikan secara
rinci praktik atau prosedur vyang
dilakukan oleh petugas pendaftaran.
Populasi penelitian adalah seluruh pasien
BPJS yang melakukan pendaftaran di
Rumah Sakit A selama periode sistem
mengalami error atau maintenance,
serta seluruh petugas pendaftaran dan
IT yang bertugas pada periode tersebut.
Pengambilan sampel menggunakan
teknik  purposive sampling. Sampel
pasien akan dipilih dari pasien yang
pernah mengalami penundaan pelayanan
akibat masalah sistem bridging. Sampel
petugas akan dipilih dari mereka yang

secara langsung terlibat dalam proses
pendaftaran dan penanganan masalah
sistem. Ukuran sampel akan ditentukan
berdasarkan rumus statistik yang sesuai
untuk studi korelasional.

HASIL
Gambaran Umum Rumah Sakit
Adven Bandar Lampung

Rumah Sakit A Bandar Lampung
merupakan rumah sakit tipe C di
Kawasan Barat yang menyelenggarakan
pelayanan kesehatan perorangan secara
paripurna yang menyediakan pelayanan
rawat inap, rawat jalan, dan gawat
darurat. RS A memiliki  visi yaitu
menjadi rumah sakit yang memenuhi
rencana Tuhan dan pilihan pertama di
Kota Bandar Lampung. Kemudian misi
dari RS A adalah Menyediakan SDM yang
berserah, Bersatu, berintegritas,
berbudaya, berusaha dan kompeten,
Memberikan pelayanan vyang cepat
ramah dan berkualitas, Menyediakan
teknologi informasi yang terintegrasi,
menyediakan peralatan yang memenuhi
standar rumah sakit type C, Menciptakan
lingkungan dan fasilitas yang bersih,
indah, dan nyaman, Memiliki marketing
internal dan eksternal yang kuat, dan
Memiliki kinerja keuangan yang handal.

Rumah Sakit A dalam seluruh
kegiatan pelayanannya mendukung
terwujudnya visi Dinas Kesehatan
Provinsi Lampung vyaitu: “Masyarakat
Lampung yang sehat dan mandiri” begitu
pula dengan visi Dinas Kesehatan Kota
Bandar Lampung yaitu “"Bandar Lampung
sehat, cerdas, beriman, berbudaya,
unggul, dan berdaya saing berbasis
ekonomi kerakyatan.” Untuk
menyukseskan program pemerintah di
dalam memberinka jaminan kesehatan
nasional.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan kegiatan yang
dilakukan di unit pendaftaran, penulis
menemukan permasalahan yang dapat
menjadi landasan untuk menentukan
masalah. Untuk mengidentifikasi
masalah ini, penulis melakukan
observasi dan analisis untuk memahami
secara menyeluruh permasalahan yang
sedang terjadi. Berdasarkan hasil
observasi dan analisis situasi yang telah
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dilakukan, bahwa identifikasi masalah Bridging SIMRS dengan V-claim terputus
pada penelitian ini terkait dengan (Maintense) di Rumah Sakit A Bandar
Penumpukan Pasien Akibat Sistem Lampung.

Berdasarkan hasil analisis diagram, saat sistem bridging SIMRS dengan BPJ]S
didapatkan bahwa bridging system dan terputus, ketergantungan penuh pada
v-claim di Rumah Sakit A Bandar sistem juga menjadi salah satu
Lampung masih terjadi kendala penyebab penumpukan pasien saat
diantaranya tidak tersedianya fitur sistem bridging error.

backup mode atau offline mode pada

Hasil Pengamatan di Unit Pendaftaran

@ 1. Sangat Jarang
(>3 Bulan Sekali)
@ 2. Jarang (2 Bulan
Sekali)
3. Cukup Jarang
(1 Bulan Sekali)
@ 4. Sering (2
Minggu Sekali)
@ 5. Sangat Sering
(1 Minggu Sekali)

Gambar 1. Diagram Seberapa Sering Gangguan Sistem Bridging SIMRS
dengan BPJ]S (saat maintenance)

Gambar 1. Menunjukkan responden dengan menjawab sering
persentase seberapa sering gangguan lebih banyak yaitu 50% dibandingkan
sistem bridging SIMRS dengan BPJS dengan cukup jarang yaitu 25%.
(saat maintenance). Dimana

® 1. Tidak Pernah
@® 2 Jarang
3. Sesekali
@ 4. Sering
@ 5. Sangat Sering

Gambar 2. Diagram Penumpukan Pasien pada saat sistem bridging SIMRS
dengan BPJS terputus
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Gambar 2. Menunjukkan
persentase penumpukan pasien ada saat
sistem bridging SIMRS dengan BPJ]S

terputus. Dimana responden dengan
menjawab sering lebih banyak yaitu 50%
dibandingkan dengan jarang yaitu 25%.

@ 1.Tidak
Berdampak
@ 2. Kurang
Berdampak
3. Cukup
Berdampak
® 4. Berdampak
@ 5. Sangat
Berdampak

Gambar 3. Diagram Dampak Gangguan terhadap Alur Kerja Petugas
Pendaftaran Di Rumah Sakit A Bandar Lampung

Gambar 3. Menunjukkan
persentase dampak dari gangguan
terhadap alur kerja petugas pendaftaran.

Dimana semua responden menjawab
cukup berdampak yaitu 100%.

@ 1. Sangat Siap
@ 2 Siap

3. Cukup Siap
@ 4. Kurang Siap
@ 5. Tidak Siap

Gambar 4. Diagram Kesiapan Unit Pendaftaran dalam Menangani Pasien
Secara Manual Di Rumah Sakit A Bandar Lampung

Gambar 4. Menunjukkan
persentase kesiapan unit pendaftaran
dalam menangani pasien secara manual.
Dimana responden yang menjawab siap

PEMBAHASAN

Pendaftaran pasien merupakan
salah satu pelayanan rumah sakit yang
harus selalu diunggulkan agar proses
pelayanan terhadap pasien berjalan lebih
baik dan optimal. Hal ini tentunya harus
didukung pula dengan manajemen
sistem yang dapat mempermudah
aktivitas tersebut. Sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit (SIMRS)
merupakan salah satu alat (tool) bagi
pihak manajemen khususnya pihak

lebih banyak vyaitu 50% dibandingkan
dengan menjawab sangat siap vyaitu
25%.

rumah sakit dalam rangka mengarungi
kompetensi yang semakin ketat
terutama dibidang jasa pelayanan
kesahatan. Informasi yang tersaji
didalam SIMRS dapat memberikan
gambaran menyeluruh terkait kegiatan
operasional organisasi, sehingga dapat
dilakukan perencanaan, pengendalian
dan pengembangan stratejik organisasi
(Puspitasari, Putra, & Rozigin, 2017).
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Bridging sistem SIMRS dengan
BPJS sama-sama memiliki tujuan untuk
memudahkan pasien terutama pada
pasien BP]JS dalam melakukan proses
verifikasi dan registrasi, sehingga dapat
dilakukan dalam satu proses registrasi.
Jika Rumah Sakit tidak melakukan
bridging sistem, maka pasien harus dua
kali antri untuk melakukan verifikasi
kepesertaan dan registrasi.

SIMRS dan aplikasi BPJS (v-
claim) merupaksan sistem yang sama-
sama memberikan pelayanan
administrasi bidang kesehatan pada
pasien BPJS. Kedua sistem tersebut
memiliki ketentuan dan cara kerja yang
berbeda. Cara kerja yang berbeda
tersebut dapat mempengaruhi efesiensi
dan efektifitas dalam memberikan
pelayanan kepada pasien.

Bridging sistem adalah
menyelaraskan dua sistem yang berbeda
tanpa adanya intervensi dari masing-
masing sistem satu sama lain sehingga
keamanan data tetap terjaga (Wahyuni &
Sugiarti, 2017). Adanya bridging sistem
dapat memudahkan petugas untuk
melakukan pendaftaran dan
mempersingkat waktu entry data karena
hanya satu kali, dengan begitu antrian
pasien tidak akan menumpuk akibat
antrian yang lama.

Pada hasil penelitian yang
dilakukan di unit pendaftaran Rumah
Sakit A Bandar Lampung tahun 2025,
seberapa sering gangguan sistem
bridging SIMRS dengan BPJS (saat
maintenance) vyaitu 50%. Berdasarkan
hasil pengamatan gangguan sistem
bridging bahwa sering terjadi gangguan
sistem sebanyak dua minggu sekali. Hal
ini sejalan dengan penelitian Tosi
Rahmaddian & Laiza Faaghna, 2023 yang
menyatakan bahwa koneksi bridging
sistem sering mengalami gangguan. Hal
ini bisa dilakukan koordinasi dengan
pihak BPJS tentang masalah gangguan
koneksi.

Hasil pengamatan mengenai
penumpukan pasien pada saat sistem
bridging SIMRS dengan BPJS terputus
yaitu sering terjadi penumpukan pasien
pada saat sistem bridging SIMRS dengan
BPJS terputus. Penumpukan pasien di
Rumah Sakit akibat terputusnya sistem
bridging SIMRS dengan BPJS dapat

terjadi karena beberpa faktor, termasuk
gangguan teknis pada sistem sehingga
menghambat proses administrasi,
kurang koordinasi antar unit seperti
antara (unit rekam medis, kasir, dan unit
pelayanan), keterlambatan dalam
memproses klaim BPJS, keterbatasan
petugas vyang terlatih dalam sistem
SIMRS dan bridging. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Anugrah Prasetyo Aji,
dkk 2019) bahwa faktor penumpukan
pasien salah satunya vyaitu kurang
pemahaman tentang SIMRS.

Penumpukan pasien akibat sistem
bridging SIMRS dengan BPJS terputus
adalah masalah serius yang harus segera
ditangani dengan meningkatkan kualitas
sistem, kordinasi yang baik, pelatihan
pada petugas pendaftaran, rekam medis,
apotik, kasir serta wunit unit yang
berhubungan dengan sistem bridging.

Hasil pengamatan mengenai
dampak gangguan terhadap alur kerja
petugas pendaftaran di Rumah Sakit A
Bandar Lampung (RSABL) yaitu cukup
berdampak. Hal ini sejalan dengan
penelitian (ZI Nuralifa, 2024) vyaitu
adanya peningkatan beban kerja
sehingga menyebabkan kelelahan dan
stress.

Hasil pengamatan mengenai
kesiapan unit pendaftaran  dalam
menangani pasien secara manual di
Rumah Sakit A vyaitu petugas
pendaftaran siap dalam menangani
pendaftaran atau verifikasi data pasien
secara manual apabila sistem bridging
SIMRS dengan BPJS terjadi gangguan
atau terputus.

Kesiapan ini berupa prosedur
darurat, pelatihan petugas, dan
ketersediaan dokumen atau formulir
yang diperlukan, backup data juga
sangat diperlukan untuk mengantisipasi
hilangnya data akibat gangguan sistem,
komunikasi dengan  pasien  untuk
memberikan informasi yang jelas selama
masa transisi, petugas harus bersikap
sabar dalam melayani pasien yang
sedang merasa khawatir juga bingung.
Hal ini sejalan dengan penelitian (EP
Putri, 2023) yaitu kesiapan penerapan
bridging sistem harus saling terintegrasi
dengan baik antara aspek man, money,
machine, material, dan method.
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KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian,
dapat disimpulkan bahwa gangguan
sistem bridging antara SIMRS dan BPJ]S
di Rumah Sakit A Bandar Lampung
merupakan masalah yang sering terjadi
dan secara signifikan menyebabkan
penumpukan pasien. Gangguan ini tidak
hanya menghambat efisiensi
operasional, tetapi juga sangat
berdampak pada alur kerja petugas
pendaftaran, memaksa mereka untuk
beralih ke proses manual yang kurang
efisien. Meskipun demikian, kesiapan
unit pendaftaran dalam menangani
situasi darurat ini menunjukkan tingkat
kesiapan sekitar 50%, mengindikasikan
bahwa masih ada ruang untuk perbaikan
dalam prosedur dan kesiapan tim untuk
mengelola masalah teknis tersebut di
masa depan.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai analisis gangguan sistem
bridging SIMRS dengan BPJS, ada
beberapa saran yang dapat diajukan
untuk meningkatkan efisiensi pelayanan
di Rumah Sakit A. Pertama, untuk
mengatasi masalah gangguan sistem,
sangat penting untuk mengembangkan
sistem cadangan atau offline backup
yang efisien. Hal ini dapat diwujudkan
dengan memanfaatkan sistem lokal,
seperti spreadsheet Excel, yang
memungkinkan petugas pendaftaran
untuk tetap melayani pasien secara
manual saat sistem utama terputus.
Setelah sistem pulih, data yang sudah
dikumpulkan dapat disinkronkan kembali
ke SIMRS, sehingga tidak ada data
pasien yang  hilang dan proses
pendaftaran dapat berjalan tanpa henti.

Selain itu, diperlukan koordinasi
yang lebih proaktif dengan pihak BPJS,
seperti meminta informasi tentang
jadwal  maintenance atau jendela
pembaruan sistem. Langkah ini akan
memungkinkan pihak rumah sakit untuk
mempersiapkan diri dan memberlakukan
prosedur manual sebelum gangguan
terjadi. Di sisi lain, edukasi dan
komunikasi  publik kepada pasien
sangatlah penting untuk meminimalkan
kegaduhan dan kesalahpahaman.
Dengan memberikan informasi yang

jelas dan transparan mengenai kondisi
sistem, rumah sakit dapat menjaga
kepercayaan pasien. Terakhir, untuk
memastikan perbaikan berkelanjutan,
manajemen  perlu secara berkala
memantau dan mengevaluasi kinerja
sistem bridging dan alur pelayanan
pasien. Evaluasi ini akan membantu
mengidentifikasi akar masalah secara
dini dan memungkinkan rumah sakit
untuk mengambil tindakan korektif
secara cepat, sehingga pelayanan dapat
tetap optimal. Untuk menjawab
kebutuhan tersebut, BPJS Kesehatan
telah merilis Bridging Antrian Online
versi 3 (V3) vyang mendukung
penggunaan interoperabilitas data
melalui metode komunikasi RESTful API
dengan format data JSON (Java Script
Object Notation), ini juga menjadi bisa
mnejadi pembaharuan untuk Rumah
Sakit tersebut.
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